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PENGANTAR

Tema besar vang divsung dalam Seminar Masional atan Han Studi
STFT Widwa Sasana tahun 2017 adalah *Mengabdi Tuhan, Menghormati
Agama, Mencintai Livan: penghavatan apama di ruang publik vang plurad
demi pembrneunan bangsa.”

Temn besar itw muncul dari keprihatinan membaca situasi spsial, politik
dan keagamaan di negert kita Indonesia tercinta vang mempanyai keanekaan
dalem berbagai dimensi kehidupan namun tempak papal menghoyatinya
sehagai sehuah kekayaan. Akhir-akhir ini bangsa dan negara Indonesia
sedang mengalami krisis penghayatan kebhinekaan. Situasi itu ironis karena
i tataran dunia internasional, Indonesia sering mengk laim dirt sebagai model
terbaik kerukunan untuk dicontoh oleh negara-negara lain, Namun, kini
bangsa dan MEKRI scdeng mengalemi cobaan dan ujian berat terhadap
kebhinckaan doan toleransinya i,

Salal aate contoh, kasus penodaan agama vang dituduhkan kepada
mantan Gubernur Jakarta, Ahak, tclah menjadikan unsur SARA {suku,
agama. ras dan antargologen) semakin sensitil dan riskoan untok meretakkon
kohesi sosial vang sudah terjalin sejak lama. Situasi ini agaknya masih akan
berlangsung dalam wakio yang relatif Tama, kecuali upaya penvadaran akan
pentinanva serta indahnva kebhinekaan dan toleransi digalakkan di semua
fapisan masyarakat, khususnya di kalangan Eader pariai dan birokrat.

henanggapi tema besor di atas, sgjumlah artikel disumbangkan unoek
menengoapi keprilatingn tersebut. Artikel-artikel dikelompokkan dalam tiga
bagian besar, Empat tulizan pada Bagian Pertama herkaitan dengan hacasn
“tanda-tanda zaman™ {(mengamati realita) yakni dats-dota yvang
mendeskripsikan situasi sosial-politik-kemasyarakatan dan tempat sooma
di dalamnva. Secara bertorut-turul dipaparkan posisi 1slam dalam
menanggapi keberzgaman hidup dalam masyarakat, selanjuinya bagaimana
sehenarnva konsep beragama. misalnva soal sensitif mengenai kehehasan
bernpama. dipahami di Indonesia, Bagian ini ditutup dengan mendeskripsikan
teptang tempat agama dalam masyvernkat plural-modern skala mondial



seperti didiskusikan J. Habermas-Kardinal J, Ratzinger dan dalam
masyarakar plural Indonesia serta pangeilan terlibat memvumbang secars
positif dalam pluralitas i,

Bagian Kedua berisi artikel-artikel vang menvumbang pemikiran
dalam bidang filsafat sosial dan kebudayvaan. Ada penelusuran kritis terhadap
asal-usnl konsep “vang lain™ ataw “the other™ (o) vang secara filosotis
tidak diternukan dalam tradizsi pemikiran Timar sebagai suatu eklusi dari
segala Kategori subvektif, Dalam konteks kesadaran konstruksi died dalam
kaitan dengan “yang lain™ itu dibicarakan soal Pancasila untuk
menggambarkan keterpautan kodrati dengan Konstruksi identitas diri sebagai
arang Indonesia dan penghayatannyva dalam hidup keseharian, Selanjutnya
perjalanan politik di Indonesia dari zaman ke zaman digambarkan sebagai
gerakan-gerakan pencerahan. Telaah filosoliz sosial pada bagian ini
menyoroti pula kehadiran agama di ruang publik dan perlunya revitalisasi
Fancasila jika snatu masyarakat religius beradab ingin dibangun.

Akhirnya, kumpulan artikel dalam Bagian Ketiga merupakan artikel-
artikel vang berinspirasikan iman kristiani untuk menanggapi situasi sosial-
palitik dan keagamaan masa kini, Berdasarkan inspirasi biblis disodorkan
perlunva sikap “cinta kasih™ termasuk Kasih terhadap musuh dan mengatasi
rasa tnkut untuk bersaksi di ruang publik maupun kesediaan unmuk mendalami
misteri salib Tuhan dan bersaksi dari balik penjara, Sikap-sikap tersebur
disodorkan achagai tanggapan atas situasi kebencian maupun penggunaan
isu-ist SARA dalam politik dan hidup bersama, Inapirasi Kristiani muncul
pula dari “perjalanan sejarah” kristianitas sendirl sejak Gereja Ferdana vang
mengalami persckusi, namun sgjarah Kristignitas tidak berakhir dalam
penganiayvaan dan kemariran, Gereja Katolik di Indonesia juga telal
berupaya dari tahun ke tahun untok menghadickan dirinya secara konstrukf
dan profetis dalam konteks masvarakat plural di Indonesia. Bagian ini
memberikan pula inspirasi untuk membangun masvarakat vane dilandasi
spiritualitas Trinitaris, Trinitas tidak hanya menjadi model dalam membangun
masvarakat terapi menjadi prakiek persekutuan hidup di tengah masvarakat
majemuk seperti Indonesia. Gereja das umat Katolik di Indonesia dipanggil
untuk mengatasi keterkungkungan pada dici sendiri {parckialisme} untuk



menjangkau “vang lain” dalain masyvarakat plural. Dengan demikian, melalui
hidup bersama dalam dialog dan toleransi semua warga masvarakat mampu
menerima dan meravakan perbedaan, sertg mensvukurinva di dalam
peribadatan masing-masing.

Tulisan-tolisan vane disumbanekan untuk menjawab tema pokok Hari
Sudi ini man tak mao memangeil Kita semuea ontuk berpiki secara mendalam,
Jemih. namun sekaligus luas. 17 sana ada panggzilan agar kevakinan vang
sama akan Keesaan Tuhan dapat dihayati dan diaplikasikan dalam
masyarakat plural. Persaudaraan dan koeksistensi vang damai tetap dihayvati
dalam aneka perbedaan vana dimiliki, Hidup Keggamaan dan iman pn harus
divakini dan dihayati sedemikian rupa hingga biza merangkul semuoa orang
sebagai saudara,

Malang, Medic Seprember 2007
Tim Edfitor
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MENAKARPERANAGANMA
DITENGAHMEREBAKNYA PATOLOGI RUANG
PUBLIK

Fins Poamdor

Diskursus terkzit peran agama dalam ruang publik, merapakan scbuah
diskursus paradoksal. Dikatakan paradokszl karena peran dan kehadiran
noami vang sering koli berwagah sanda seperti wajah dewa Fanus dari
mritoloei Romawi Kuno vang derivalah kata Januari berasal. Sai sisimelibst
ke masa depan, siap menvongsong vang fak rerduga dan vang sedang datang
tetapi di sisi lnin memandang ke belakang vaitu ke masa lale, seakan tak
mau menimgealkan vang silam.! Persis seperti bufan Juneart kita sadar bahwa
hari-hari baru sudal tiba, tapi Kenanpan pada vang silam telap enggan
heranjak, Seperi dewa Janus it pula wajah agama dalam roang publik.
Pada satu sisi agama menampilkan sinar pembebasannva karena ia
menipakan tempat di mana orang menemukan Kedamaian, kedalaman hidup,
dan harapan yang Kokoh. Mamun di sisi lain, sgama dipakai entuk melakukan
disknminasi, dijadikan sebagai idealogi politik, dan digunakan sebagai justilikas:
atas tindakan kekerasan, bahkan sampai pada pembunuhan, Kia sendiri
menyaksikan dan scjarah mencatat betapa besar andil agama dalam
membakar kebencian dan menpkan kecurigasn, membangkitkan salah
pengertion. dan mengundang Kon(Tik.

Dua wagah agama vang di tampilkan di atas, membawanya dalam
tantangan, Terkait hal ini, Magnis-Suscno menandaskan,”, agama di sam
piliak berada di bawah tekanan untuk membuktikan diri sebagai kekuatan
wang maju dan bukan muondur, progresil dan buken reaksioner, humanis dan
bukan primaordial, positif dan bukaen tndon sentimen dan kebencian, terbuka
dan bukan eksklusif, rendah hati dan bukan penuh klaim, positifdan bukan

I Armonde Flebe, Sara delia Florata |, Casa BEdiicze (e DPanne, Firenze, 1983, him 99
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negatit. D pihak lain agama haros membuktikan relevansi untuk membantu
manusia memecthkan masalah-masalahmen, bukan secara negatif, tertutup,
skripfiral, reaksioner, melainkan secara terbuka, hersedia belajar, inklusif
don posinf™?

Berdasarkan gagasan dasar di atas, artikel ini  bermuaksud
memhahis  tema “Menakar Peran dgowa di tengah Merebaknve
Patodogd Rucemg PobliE” Terkait tema ini. ada beberapa pertanvaan dasar
vang kiranva perfo disjukan sebagai stimulasi untuk melakukan
pembabiasen lehih lanjut. Apa ity roang publik? Patologi spa sajs vang
muneul dalam ruang publik? Mengapa patologi tersehuy muneul dalam
ruang publik? Bagaimana sejatinve peran agama dalem rugng publik
sehingga mampu menunjukkan sinar pembebasannya’ Pertanyaan terakhir
ini merupakan sebuah wpaya untwk menakar peran sgama dalam ruang
publik. Tulisan ini diakhiri dengan menampilkan kesimpuban.

l.  Ruang Publik Agama

Agama Badir dalam ruang publik. Diskursus tentang ruang publik
merupakan diskursus vang luas. Banyak filosof dan pemikir mengadakan
diskursus tentangnya®. Gleh karena itu, sava membatasi pembahssan
tentang rusng publik pada gagasan Heonah Arendt. Menurutnya, ruang
publik adalali ruang penampakan, dan dunia vang kita huni bersama.
Menurut erti pertama, ruang publik adalah ruang di mana segala sesuatu
menampakkan dirs dan bisa dilibat dan didengar oleh semua orang serta
berpeluang uinuk terpublikasikan secara luas', Jadi. raang penampakkan
berkaiton dengan ruang vang dapet diakses oleh semua orang, Terkai
hal ini. Arendt berkaia:

Ruiinz penampakan terfadi di lempat orang-orang saling berinteraksi dengan

hertindak dan berbicara. roung itk vang menjadi dasar semun pendirian dan

Pk

Frene Magnis-Susena, Ko Peagmosre. dalam Andang Binawals, dgoma veweg Serpiad o

dwegiludk, Kmnisios, Yogvakaria DEE W, 6.

3 BAKF. Dudi Hordienn, S Padlh, Melaead “Pavispin Demobrado ™ dard Podis sonsgiy
Cyberspacy, Kmisias, Yogyokona, 20710,

4 MHowmah Arendl, Husen Comitien, Dnmersy A Chivgga Prozs, TFFR Rlme 30

e Ferd Filsafal & Teologl, Wl 27 No. Sevi 28, JIJ7



Bentuk negar... Ruang in ads secars potensial pada setinp himpunan omng,
memang fanye sccara polensial, ia tidak secan misciva dinkiualisasi di dalam
Rimpanan i dan jupa tidak dipastikan selananya atae untuk watki tertenty’,

Dafam rueng pesampakan, pengalaman bisa dibagi, tindakan bisa
dicvaluasi dan identitas bisa disingkapkan. Menurut Arendt, ruang
penampakan setiap wikiu memberikan kesempatan pada individu untuk
berkumpul bersema secara politis. Artinya, di reang pc:nampaka:t it mantsia
duduk bersama dalam diskursus dan tindakan. Dalam hal ini, ia meadehului
dan mengawali semua konstitusi formal pellsgai nuang publik dan bentuk
pemerintahan.

Menurut arti kedua, ruang publik adalah dunia vang Kita pahami
bersama, Inilak dunia yang sama bagi kita semua, sekaligus berbeds bagi
kite senditi’, Dunia ind tidak identik dengan bumi atan dengan alam. Ind
terkait dengan artifak manusia, bustan tangan manusia. seperti halnya
pelbagai permasalahan vang terjadi di antara mereka yang menghumi dunia
bersama buatan manusia. Jadi, pada hakikatnya hidup bersama di dunia
adalal saling berbagi di antara manusia. Dunia, sebagai vang ada diantara,
pada sast vang sama menghubungkan dan memisahkan manusia,
Menghubunghkan berarti menyvatukan Kita hersama dan menjaga peraszan
kite untuk tidak menvakiti atau melakuken tindakan kekerasan terhadap
orang lain, Memisahkan beesrti menampilkan identitas kita vang unik baik
ibentitas personal atau sosial demi terjadinya suatu tindakan politik.

Dengan menampilkan dua arti ueng publik sehagaimana diveaikan di
atas, Arendr bermaksod  membuka cakrawala bary bogi kita dalam cara
menghavat eksistensi sebagai makhhuk politik yang hidup dalam masyarakat.
Sebagni makhluk politk vang hidup dalam masyarakat, kits terpangoil untuk
berpartisipasi dalam reang publik. Dalam partisipasi tersebut kita dentitas
kita akan terungkap”, Berkaitan dengan ini, saya sctoju dengan argumen

L.,

Munzml A, Hisak Candines, o O hlim, 52

Pins Pandor, Moppibad Tabde Poliuk (henik drends; Sefead Pemthacean oo Pfeespebi’
Cailia Fafitit, Jurnab Filszhe Arele Mol U2 koo 01 Fehmaesri 213, Fakoltas Filsngnl nika
Wellyn Menidala, Surabsya, fli 17
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Margarct Canovan yang menvatakan bafwa pagasan Arendt teniang ruang
publik berdasar pada analogi implisit amtara politik dan budaya®, Ada riga
poin penting yang digagasnya.

Pertama, anifisialitas kehidupan politik. Artifisialitas kehidupan politik
mermakeudkan bahwa polivk merupakan optimalisasi diri manusis. Artinva,
merppakian hasil kreasi manusia hasil tindakan den uespan {diskursus),
Penckanan pada artifisialitas menurut Conovan berarti palitk bukanlah stribut
naturel manusia tetapi merupakan atribut vang diperoleh seseorang ketika
i memasnki ruang publik.

Kedua, kualitas spasizl kehidupan publik, Arminva, rusng publik
merupakan arena tempal perjumpaan antars wargs vang safing mengadakan
diskurses, memperdebatkan perbedaan di antara mercka dan mencasi solusi
bersama atas masalah yvang dihedapi, Dalam konteks ini. politik adalzh
persoalan orng-orang vang sama-sama memiliki dunia.

Aetigo, Kepentingan publik dan privat, Menurot Canovan, pelibatan
dirs dalam tindakan politik tidak dimeksudkan untuk mempernleh
kesejahternan bagi din, tetapi lebih untuk merealisasikan pelbagal prinsip
intrinsik kehidupan politik, seperti kebebasen, pluralitas. keadilan, solidarias
dan tangaung jawab. Politk adalah sebuah dunia vang memiliki nilai dan
muuannya sendici vang divenlisasikan melalui tindakan dan penilzian pubiik,

Hasil pembacaan dan penafsiran Canovan atas gagssan ruang g publik
‘-.anern. Mmenurut 5avi bisa membantu kita dalam menakar perin agama
dalem ruang publik, terama di tengah merebaknya patologi ruang publik
agama. Koang publik agama vang sejatinya menjadi tempat di maia orang
menemukan Xedalaman hidup dan harapan vang kokoh, menjadi ruang
dominasi yang melahirkan konflik, dan tndskan kekerasan.

Sebelm mengelaborasi patologi roang publik, kiranya perlu disepakati
bahwa secara umum gamburan tentang ruang publik demokreatis adalal
roang publik vang di dalamnya semus warge masvarakar memiliki kehendak

i M-H‘ﬁl'lrﬁlil Cunowvan, Pafsiics ae Ciilffars Havseh Arendt ard The Peditie Reatm. dalom
Mierare of Police! Thagd, vol 6o no, 3 1986, hlm, &1 7-543

306 Sevd Filvatol & Teotogi, Vol 27 Ne, Seri 26, 2077



untuk saling berkomunikasi. Dalam komunikasi tersebint gagasun-gagasan
vang dirimuskan dalam bahasa religius diperhatikan dengan sunggub dan
didiskusikan secara keitis, Dalam tataren ini. walaupun berbeds sganta semus
anggote masvarakat memiliki hak vang sama uamk mengekspresikan
imannya dalam ruang publik, Hak tersebut dijamin undsng-undang
berdasarkan prinsip kebebasan beragama. Semua warga masyarakat harus
menerima prinsip bahwa negara memperhiatikan semua umat beragama,
Adas dasar ini agama dituntut melepaskan Klaim sebagai yang satu-satunya
memiliki otorisas untuk menafsickan, dan menentukan cara hidup mana yang
legitim.

Dalam ruang publik, pihak beragama mengungkapkan imannya dakam
balasa religius masing-masing vang khas, Namun ketiks berdialog dengan
kevakinan lain, ia diharapkan menggunakan bahasa yang dimengerti secara
i arau mengikati penalaran publik. Dengan demikian, beragama dalam
ruang publik menuntut adanya keterbukaan untik saling belajar dari kedua
velah pihak. Dalam proses ini beragama dakam reang publik sehagai dikatakan
Sunarke yvang mengikuti gagasan Habermas, “perlu menunjukkan
keterkaitan pandengan-pandangan religivsnyva dengan pandangin dori agama
atav keyakinan lain tnapa mensgorbanken Klaim atan keyakinun tentang
kebenaran agama atau keyvakinan sendici”.” Sunarko menekanan babhwa
proses helujar tidak boleh terjadi semata-mata kareng tekanan dari luar,
melainkan haru lahie dari dinamika di dalam agama it sendiri dan tidak
bertentangan dengan identitasnya . Dalam proses belajar tersebut filsafin
dan teclogi mempunyai peran penting. Tetapi pada akhirnya, praksis iman
dari jemant sendirilah vang mepentukan, apakah proses belajar dari kedua
belzh pitiek depat dikatakan berhasil.

Agar proses belajar kedus belah piliak berhasil, ruang publik hars
sehat, Ruzng publik vang schat diukur dari dua indikator vakni bebas dan

9 A Sumarko. Mg Yeblik den Agame meaice s Hiherenar, dulam  F Budi Hardiman,
Feang Pbiih. Melaewk "~ Partisipan Demokearis © dard Polir sompay Cybeespoad, k.nnisius,
Yogyakarta, 2000 Wi, 233

M $hra,
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kritis. Bebas artinya setiap pihak dapat berbicars di mana pun, berkumpul
dan berpartisipasi dalam pembicaraan publik, Kritis artinya siap dan mampi
hemanggung jawab dalam mensta kehidupan bersama secara konstrukiil,
Dalam kanteks ini, rusng publik merupakan konsep normatif vang
mengandaikan adanva komunikasi, di mana warga masyvarakat bebas dan
setara, lanps diskriminasi, dan tanpa tekanan terlibal dalam aneka diskur=us
mempertimbangkan tats hidup bersama.

Drengan menjadi arena diskursif, ruang publik berfungsi melindungi
pluralisme budaya, kelompok-kelampok sosial, dan tertama ja dupat beraums
memebilizas komunikasi diantira para warga vang berbeda pandangan dunia
(hevakinan) ito sehingea tereipta saling pengertian dan saling belajar. Dalam
tataran i, rusng publik menjadi focus berlangsungnya komunkasi dan
deliberasi yang bebas dan setara_ vang saling menghargai hak masing-masing.
Ruang publik dapar mendoronse terbentukaye selidaritas sosial di tengih
sehidupan vang majemuk,

1. Patwlogi Ruang Publik: Kekerasan, dan Fundamentalisme Apgama

Ruang publik agama sebagai focus dan prases belajar bersama
sehagaimana telah seva uraikan i atas, secars fenomenologis seringkali
dipakai sebagai reang untuk menunjukkan identias wang berciri dominatl,
merendahkan, dan tidak saling menghargei, Saya menvebul fenomena
terschut sebagai *patologi dalam ruang publik agama. Artinya sebagai “vi-
rus din penyakil’ yang seringkali mengotori sakralias ruang puklik azema
sebagal lempat untuk saling belajar, dan menghormat.

Daalam ruang publik Indonesie, denpan terang Kita menyaksikan ancka
kekernsan atas nama agama. Terkait realitas kekerssan agama ini, berikut
saya menampilkan data dari SETARA Institut, sebuah orgunizasi yang
dicirikan beberapa individy ving didedikasikan untuk ide balywa setiap or-
ang harus diperlakukan sama sementara menghormati keberagaman,
mengutamakan selidaritae dan menjununge tingei marabal mennsia!!

i |'IJ'J'r-'-'.":"'J-'ﬂ'l'l'l'N-n'-'n'!-'-l'l-Frl'h'.-lJl"g-"MlHr.rr'A.i--ﬂ'|'-'.~|'q'lrriu.u-ilnl.l'nl;;llrh-ruker.tq'.'JJ..|'.l|.'.lr.lrr.rrr.u-n-.l.l'.llun'irr_\--
Kegmonena-di-fuososio- 20 T Sty es tamgenl 16 September 3017,
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“Sepanianz s 2006, SETARA Institute mencatat 208 peristiwa
pelunggaran kebebesas beragamalberkeyakinan dengan 270 bentuk
ki, vong semeter 8 24 provinsi, Sebagian besar pelanggaran terjadi
di Jawa Baret v dengan 41 Pelangearan dengan angka tinggd jugs tecjadi
di DR Jakosrrs (31 pertstiva) dan Jawa Timur (22 peristiwal.

Dt 270 smdakan pelanggarn kebebasan berzgamaberkeyakinan,
leridapas 140 ondakan pelunggaran vang melibatkan para penyelenggara
negars sebagal aktor. Dari 140 tindakin negara, 123 i antaranya dalam
bentuk undakan aktif &y commission), sementara 17 tindakan m erupsikan
lnczian pembiarin (B omdsston), Termasuk dalam tindakan aktif negara
adalah pernyataan-pernyataan pejabat publik vang provokatif dan
menzundang tegjading kekerasan feondonings, Untuk pelanggaran yang
melibatkan negara schagai akior, kerangke feged unluk mempertanggung-
Jawabkannya adalah hukum hak asasi manusie, veng mengikat nesara sebazai
sonsckuensi ratifiknsi kovenan duen konvensi igtérnasional hak asasi
manusia. Aktor-gkeor negars vane paling banyak melakukan pelanggarun
addualah Kepolisian, dengan 37 rindakan. Aktor negara lainnva yang juga
melakukin indakan pelanggaran dengan angka vang tinggi, b 22 lisih
dua tindakan, adelah pemerintah kabupatenkota dengan 33 tindakan,
sedangkan figa instituesi datan kitegori akior negara linnya yang melakukan
pelangzaran dalam kelompok 5 (lima) besar teratas adalah institusi
pendidikan negeri dengan 11 tindukan, Kementerian Azama dengan v
tindakan, dun Kejaksaan dengan 8 tindakan.

Dari 270 tindakin pelanzgoran kebebasan beragamaberkeyvakinan,
a0 sindakan di antaranya dilakukan oleh akior non negara, Pelaku tindakan
pelanggaran pada kategori ini adalab individu warga negara maupen
individu-individu yang tergabun g dalim organizasi masyarakat. Axtor non
negard vang melakukan pelanggaran dengan angka teriingzi adalak
Relompok warga. dengan 42 tindakan. Semua tindakan kelompok warga
dikategorikian sebagai tindak pidann, schingga secara teoretik tidak sulit
bigs negara uniuk memprosesnya sesuai dengan hukm posilif. Aktor nom
negarz yang paling banvak melakukan pelanggaran kebebasan beragama/
berkevakinan dalam kelompok lima besar lerslas. menynsuf kelompok wargs,
berturut-turi sdalah: Aliansi Ormas [sham (30 tindakan), MU (7 tindakan),
FPE(16 tindukan), dan perusahnan {4 tindakan),

Pelnnggasin kebebasan beragamaberkeyakinan sepanjang tahun 2016
paling banyak menimpa Gafatar, vaite dalam 36 peristiwi. Korban terbesar
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di posisi kedun adalah individy Wiargn negara (33 peristiwa), Jemaoot
Ahimadiyvuh Indonesin {27 peristiwal, Syiah (23 peristiva) dan individu (21
peristiwal, Dua kelompok minoritas lainnya yang menjadi korban dalam
biyak peristiwa adzlah umar Kristiani (20 peristiwa) dan alimn keagansan
{19 peristiwal,
lingzinya pelangearun kebebasgn teragamnberkevakingn pada talun

2016 berbanding scears linfer terhadap kondisi minorias keagamagn & In-

donesia. Dari empat Kategori minoritas keagamaan yang digunakan olel

SETARA Institute! terdapat beberapu kelompok minorites vang menjadi objek

pelangearan atas hak-hak konstitesional mercka, vaite Gafatar, Jemaal

Abhmiadivah, omat Kristiani, pemelk Syiah, aliran keazamaan, dan aliran

kepercayaan lokal Nusantara. Kelompok-kelompok minoritas kengamaan

tersebut secara berpols mengalami beberapa tindakan pelanggaran, yang
deminan antara lain: (1) intolerznsi, (2) penvesatan anuramn. (3} permaksian

kevikinan, (4) peagusican, (3) ujaranisyviar kebencian fare speechl. (6)

aksi teror, {7) condoning, (%) penghentian pakss dan pelaranzan kegiaton

ibadah keagamaan, (9) ancaman terhadap anak-unak kelompok minoritas,

10 diskriminast, (1) pembiaran, (129 kriminalizasi, (131 penclakan dan

penghention paksa permbangunan dandatau renovasi tempat thadah, {14)

intimidasi, (15} penvegelan tenipal ibadah, {16) pelarn zan kegiatan flmiah.

LIT) pembubaran dan penolakan kegiatan keagamaan, (18) perusakan el

wired kelompok minoritas, {19} pemerasan, dan (20) pemaksaan migngenakan

arribut keagamasn di lar kevakinan vang bersangkurzn”

Lyari date yang ditampilkan di atas. Setars Institut mencatat bahwa
“pelanggaran tevhadap hak-hak minorites keagamasn di Indonesia pada
tahun 2006 disebabkan oleh beberapa katalisator vang umum dan khusus,
Katalisator umum pelanggaran techadap selurul kelom pok minorilss
seagamaan adalah; (13 menguar dan mensebarnya kelompok-kelompok
itoleran, (2) lemabnya kebijakan dan repulasi negard, dan (37 ketundukan
atan lemahnya aparatur negars, termasuk di tingkat lokal, di tadapan
kelompok intoleran. Sedangkan katalisator khusus pelanggaran berkaitan
dengan kondisi yang melekal pada masing-masing kelompok minoritas
weagamaan. katalisator khosus terhadap Almaddivah: { 1) eksklusi sosio-
religius terhadep eksistensi dan identitas mercka dari identitas Islam: 2}
secara yunidis, terdapat SKB 3 Menteri vang konsideransnyva berdasarkan
pada futwa MUT vang menyesatkan Ahmadival: terhadap Svitah: Masih
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kekuasaan karena setiap tindakan don setiep kekuasaan selalu mencard
legitimasi, Keknasaon menuntut lebih dari keyvakinen vang dimiliki. Untok
mengisi kekurangannya, agama berperan sebagai sistem pembenaran
dominasi. Dalam hahasa umum, diketakan tiadanya pemisahan antara
agama dan politik.

Keduwa, agama sebagai fakior identitas. Artinya, agama sebagai
kepemilikan pada kelompok sosial iertentu yang memberi stabilitas sosial,
status, pandang hidup, cara berpikir dan etos tertentu. Hal ini menjadi
kental fagi apabila dikembinasikan dengan identitas etnis seperti Aceh
Muslim, Flores Katolik, Menado Kristen, dan Bali Hindu. D sini
pertentangan pribadi ataw etnis bisa menyvulul dan berubah menjadi konflik
antaragama, ldentitas agama ini, menurut Harvatmoko, tek bisa dilepaskan
dari masulah harga diri, martabat, dan kebangganan. Ada dua hal vang
sangat kuat dihayati dalam Konteks ini, vait, pertama, agama schagai
faktor perekat sosial, dan kedua, agama menjadi struktur simbalis dari
mgatan kolektif pemelukaya.

Ketiga, agama menjadi legitimasi etis hubungan sosial. Identifikasi
sistem sosialpalitik, atau ekonomi tertentu akan memancing penclakan
agama lain. Apabila pemahaman ini berkembang maka justru vang
herkembang adalah muncul fanatisme veng berujung pada kenflik dan
kekerasan.

Tiga Kesesatan cpistemik atas peran agama di atas memuncuolkan
patologi lain vang  disebut fundamentalisme agama. Fundamentalisme
adalah sikap vang menolak kehadivan ffvan dalam ruang publik. Ruang
publik yang seharusnya menjadi rusng bersama bagi seloruh komunitas
majemuk telah dibajek oleh kaum fundamentalisme. Sikap totaliter dari
kelompok ini telah mengancam ruang kehehasan berpendapat dan
hercksprest kelompok lain, Dalam kenvatasn, rk jarang kelompok-
kelompok fundamentalis ini menggunakan kekerasan untuk memaksn
pendapatnye dan menyimgkirkan mereka van berbeda.

Relompok yang jatul pada fundamensalisme agama ini sering
menghing kebenaran agama lain. Merekn mengklaim diif sebagai pembela
Tuhan sehingga siap berperang untuk Tuban, mati demi membels RERMA
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dengan cara herjihat. Visi radikal ini dalam refleksi filsafat sosial terbentuk
oleh radikalisast tindakan melalui tiga cara, vaitu satanisasi musuh,
hierarkisasi keangootaan dan puritanisasi gerakan™,

—

Fertame, salanisasi musuh. Satanisasi museh dilakukan dengan
distingsi antara vang haik dan jghat. Dengan cara ini menwrut Harvatmaoko
pembunuhan musuh menjadi sesnatu vang impersonal karena musuh
merupakan negasi lerhadap nilai-nilai vang diperjuangkan oleh agama-
agama prhihan. Jadi tidak mungkin ada perdamaian dengan orang-orang
seucam ini. Kejahaatan ada dimana-mana, licik dan penuh jebakan, maka
harus dihancurkan.

Kedua, hierarkisnsi kesnggotann. Semakin besar keinginan menjadi
bagian inti dari organisasi semakin nekad dan radikal tindakannya,
Pengakuan militans: hanya datang melalui fanatisme semacam ini.

Ketigo, puritinisasi gerakan. Tujuannya adalah menghindar: segala
bentuk kontaminas: ajaran, tradisi. kebiasoan, serta usaha untuk menyeleksi
angeota atas dosar militansi. Tuduhan pengkhianetan merpakan cara
menvingkirkan anggotn vang diangeap tak berguna. Maka, pepatah
“revalusi memakan anaknya sendiri” berlaku jugs paa ntopia politik religios,
Mereka yang seagama pun akhirnva akan dibersihkan apahila dianggap
tidak sepgaris dengan kelompok inti.

Tiga gerakan yang memunculkan sikap fundamentalisme agama di
atas merupakan patelogi dalam roang publik. Aspirasi untuk menggzanti
kenstitest dan mendiviken negara Islum & Indonesia tidak pernsh padam
di kalangan garis keras, Ada terlalu banyak vang dikeitkan dengan agama
di negeri ind sehingza kehidupan bersama dalam ruang publik secara politis
Jugadipengaruhi oleh kelompok-kelompok agama. Gerakan ini melahirkan
Kelompok intoleran yang sering ingin memorakporandakan ruang publik
vang dibamgun dari fakta pluralitas agama. Kelompok ind seringkali merasa
kuat dengan membuat distingsi antora “Kema” don “mereka’; “kavm selamai
dan “kaum kafir'. Terkait bal int, Buthven pernah membuat afirmase:

Fd Horvarmoko, Sriba Palivik ave Kedwpsgan, Kompes, Jakata, 2006, W, 1 27-124,

Menakar Pavan Apama, Plis Pavidor 313



“hesamzn mencolok vang diperlihatkan semua kelompok fundamentalis
adalah konsern aton bahkan obsesi vniuk menetapkan kembali bataz-batss
suali kelompok dari masyvarokat luns, dengan senegaja memilih dan
memurnikan kepercayaan atzu tara perilaku vang mencerminkan kekhasan
identitus kelompok dan bagaimana mereka ingin dipandang™*

Apa vang dikatakan Rutvein di s, mau menunjukkan bahwa
gerakan fundamentzlisme selalu berusaha *menegasi® livan dan
mengangap kelompoknya sebagar yang baik dan suci, Mereka seringkali
‘menjual’ ayat-ayat suct untuk memuluskan sgends gerakan. Terkait
fenomena ini, Gus Dur pernah mengatzkan demikian,

“Bile engkay mengangzap Allah ada hanva karenn enghan yang
mernuskannyi, hakikamya enghau sudah menjadi kafir, Allah tidak perly
disesali kalaw iz menvalitkan kite, Juga tidak perlu dibela kalau UTENE
menyerang hakikatMya, Yang ditakuti berabah adalah PEFSEPSE INanusi ptas
hakilear Albak, dengin kemungkinan kesulitan yang diskibatkennvac... Islam
perly dikembangken, tidak wntuk dihadapkan pada SCCANZEN O7Ang.
koebenuran Alleh tidak berkurang sedikitpun dengan adanya keraguan or-
ang. Maka ia pun tentram. Tidak lagi merasn hersalah berdiam diri, Tuban
tidak periu dibel, walnwpion fidak juza menolak dibsiy. Berarti atay titleknya
pembelaan, akan kita lihat dalam perkembangan di masa depan.™

Apa yeng dikatakan Gus Dur di asas, tentunya meluruskan kelompok
fundamentalis vang merasa diri sebugai pembela kehormatan agama dan
TuhanMya, Menurutnya, Tehan tidak memerfukan pembelzan kita, Modus
vang ditempuh biasanya litershi=me, Artinva, spa vang tertulis delam Kitab
Suci merupakan *kara harafiab Tuhan™ dan apa vang harafiah mengemban
kepenuhan arti dan maksudnya tanps perlu rijukan pada apa yang tak
disehut atan apa vang dilvar teks vaite konteks. Dalam konteks ini yang
perlu dibangun adalah jembatan dialog vang bertujuan meluruskan logika
yang dibangun kaum fundamentalis, Dikatakan demikian karena tantangan
vang dihadapi baik oleh lslam, mavpun agama-agama besar di dunia, dalam

15 Molise Buthven, Fendamersefion A Fory Shoer frodvcifon, Oxfed Universiiy Peess,
2017, lilma.. 125,

ba Abdumrahenan Wahid, Tudan sidod peefe dtbele, Yooknkama LEi5, 2000, 6708

3il4 Seri Filsafar & Teologi, Vol 27 No. Seri 26, 20107



membangun dialog untuk mencapai masyarakkat yang pluralis dan egali-
tarian adalak zejala fundamentalisme vang mengarzh kepada radikalisme
dan tindakan kekerasan dengan mengatasnamakan agama,

3. Menakar Peran Agama dalam Rueang Publik

Dari putologi roang peblik vang teleh diuraikan di atas, agama dituntut
untuk menunjukkan perennya. Peran-peran yang menurul sava menjadi
mnggnng jawab aoamae dalam meang publik adalah agama yang mampu
menerima dan meravakan perbedaan, agama yang mendukung proses
demokratisasi,

3.1, Agama yang mampu menerima dan mevayvakan perbedaan:
Membangun Dialog dan Toleransi.

Palam ruang publik Indonesia, tentu diperlukan agama yang berani
menerima dan meravakan perbedaan. Agama yang berant menerima dan
meravakan perbedaan berarti mengakui habwa dalam hidup bermasyarakat
kita berhadopan dengan fakta pluralitas agama. Pluralisme, schagaimana
diteliti Harold Coward, pada hakekatnya melekat bersuma kelahiran setiap
agama besar seperti Yudaisme, Kristen, [slam, Hindo dan Budha. Malah
dapat dikatakan jati diri atau identitas diri yang kemudizn menjadi radisi
unik setinp agame besar lahir dari usaha menjawab tantangan lingkungan
vang majemuk di mana agama-agama ity lahir. Terkait feromena i, ia
mengatakan:

“Peneerahan Budha muncul dari umpukan pandongan vang Kacaw balau.
Wityu Allah melzlui Mubemad tumpil di tengah keanekzregaman masyaraki
Mekkah vang terdivi dari orang Yahudi, orang Kristen, pengikut Zoroaster,
penaibout Manikhen dan lzin-lain. D4 tengeh-tengah penyembahan para dewa
setempat yang beranckeragam, Allah mengikat perjanjian dengan Abraham
dan Musa, Tantangan dari Gnotisisme dan filsafat Yunani membaniu orang-
oranz Kristen purba mengenal keterpisahannya dengan agama Yahudi. Dan
pluralitas merupakan kekoatan dari agama Hindu hingga sekarang ini™"

17 Coward, Hareld, Mlurafieme Tmaupee Sopr Ageso-Agiema, Yopyakenn, Kaaisies, 1692,
kal. 167-16R
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Menurut saya, gagasan Harold di atas menunjukkan dua segi imperatif
vang saling terkait, Pertema, dislog relah menjadi conditio sine guea non
demi survival nmat manusia secara keselurvhan, Dalam konteks ini,
pluralisme akan dipahami sebagai pertalion sejati kebhinekaan dalam hatan-
ikaten keadaban. Kedua. makin kuatnva fiverdependensi dalam skala glo-
il metahirkan imperatif baru dalam menghayasi agama vang dewasa vait
kesadaran ziaral. sebuah kesadaran di mana semua agama sedang berziarah
menuju tujuan kescjatiannya vaitu keselamatan kekal™, Dalam kanteks
kesadaran ziarah semacam ini, Tissa Belasurvia meromuskan beberapa
mmperatit yang perlu dijalunkan sctiap agama.

“Apama harus mengadakan penyecian, Agama harus sungguh-senggauh
menanamkan sifat kerendahen hati dan melavani orang lain, Agama harus
remahiuni bahwa kemuliannya sendini reretak pada sikap menghormati hak-
hak oreng lain, mas belajsr dari yang lain, saling berbagl pandangan den
nilai-nilai dengan vang lain (#e ofrs), Azama hares bercermin dan
menyucikan i dotrin-dotrinnya dari pencemaran regiomisme, belajer bahasa
hormat vang bare dan berdialog, dan df stas seeelonys berusuhan ontuk
tidak memonopeli Allah™,

Apa vang diclaborasi Tisse, hendak menekankan pentingnya dialog,
Dialeg tidak lagi menggunakan pendekatan teologis atan berbicara tentang
Allah tetapi memakai paradigma kemanusiaan universal. Paradigma
kemanusiaan universal adalah suatu cara pandang baru yang terungkap
dalam etika kehidupan bersuma vang wnsur-unsurnya adalah pengakuoan
terhadap martabet pribadi mannsia, kebebasan beragama. toleransi religius,
solidaritas, per lindungan terhadap mereka vang lemah, sistem pgmﬂ”gn}.u”u
Sair dan sebagainva, Kalau pluralisme ::Danndnempalknn dalam paradigma
kemanusiaan universal, maka sudah merupakan sehush kehansan bagi setiap
agama untuk szling berdialog puna menjawab bersuma masalah-masalah
kemanusinan universal vang kita hadapi akhir-akhie ini. Dislag vang

TR Fius Pander. Fenomenologr Agama, Weiry Penghoveian dgoma Voen v, Turmal
Filsafon Arie Mol 91 Mo, 01 Februnri 2012, Fakolias Filsafm Unikn Widva Mandais. Surghs
hien. 23

b9 Belusuriyn, Tisnn feologi Feareh lalemp BPK Trueanmy Mufin, f=karin, 1997, hal 131-132
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diharapkan adalah sebuah dialog vang bercorak emansipatoris atan
meneerahkan dengan mengedapankan prinsip respek terhadap mitra dialog
dalam keberlainannya, kesetarzan, kebebasan, dan kerendahan hati karena
sadar akan keterbatasan.

Dengan demikian. menerima dan meravakan perbedann Liranya
merupakan undangan untuk menunda hasrat mendominasi vang lain, dan
berusalia menghargai vang lain dengan segala kekayaan misteri vang ada
dalam dirinya. Menurut saya salah sat ppayva untuk mewujudkan gagasan
pro-cksistensi adalah dengan melakukan gerakan agoma anti kekerasan,
Agama anfi kekerasan sebagaimana ditelisik Armada adalah agama vang
proakiif membangun suatu penghayats iman vang merangkul. vang berani
mengeagas persaudaraan sejati, dan vang mengedepankan orientasi
kemanusiaan™, Penghaystan iman yang merangkul adalah suatu penghavatan
mman yang mengepankan model-model rekonsilian. vang mau memeafkan,
sekaligus meminta maaf) Menggagas persandaraan sejoti berarti kesediaan
untuk menjalin persahabatan sebab in mencetuskan kesetiskawanan,
kebersamaan, kerukunan, kekerabatan, ketetangpaan, dan vang sejeniznye.
Sedangkan mengedepankan orientasi kemanusinan berarti adanya
kepedulizan terhadap manusia vang menghayvati agama. Berkaitzn dengan
bl ie, Armacs mengatinmasi balwa “merchaknya isu dan tindakan kekerasan
dengan motilagams telah mengindikasikan redupnya atau hilangnva orientasi
kemanusiaan dafam penghayvatan hidup beragama. Agema kerap hanya
direduksi dafam hubungan institusional vertikal dengan Tuhan saja™ . Pada
Litik ani, sisi kemanusiaan dari sebuah agmna seringkali diabaikan.

3.2, Agama vang menduknng proses demokratisasi.

secarn fenomenologis Kite menemukan sebuah kenvalean hahwa
dudamn sistem demokrasi yang dienot dan diidealkan di berbagei negars,
agama ternyuta tetap cksis dan memaeinkan peran yang signifikan. Oleh

2 Bk Rayanio Armoda CM, Dalag Ieereligire: Hivtorisitas, Tesig, Pevgumudan, Wipah,
vopvakarta, Bamixius, 2000, hol, 446-4a0

21 ks, hinl, 454
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Karens dapat disimpulkan bahwa dalam ruang publik. “ngnma-agama tentu
kowipatibile dengan proses demokratisasi™=, Oleh karena it pemahaman
vamng lebih kemprehensif atas pengarubh agama, budayva lokal. religius dan
tradisi terhadap proses demokrasi dalam ruang publik Indonesia diharapkan
mampu memberikan dukungan positifbagi proses demokratisasi vang digali
durt kekayaan budaya. agams dan kekayaan sendivi. Dengan demikian
ditengkis anggapam bahwa demokratisasi it identik dengan ide-ide Barar.
Selain it perlu ditegaskan pula bahwa demokrasi tidak dimengerti secars
minimglis hanya sekedar pemilihan umum tetapi secara substansial sangat
herkaitan dengan keterlibatan dalam ruang publik. Rusng publik demokrasi
terschut merupakan  ruang yeng disediakan bagi rakyvat watuk
menyampaikan pendapal, kepentingan-kepentingan, dan kebutuban-
Kebuteha mercka seeara publik tentang segala sesuatu vang berkaitan
dengan kehidupan politis bersama,

Kompatibilitas antara agama dengan proses demokrasi dalam ruang
publik mendekati simasi pembicarwan idesl bila ia memenohi kondisi-kondisi
formal seperti inklusif, bebas. terbuke dan simetris. Judfusir artinya tidak
ada agama vang diesklusi dari partisipasi dalam membicarakan regulasi
dalam ruang publik. Bebas antinya setiop orang boleh terlibar dalam
argumen tanpa didominasi atau merasa diintimidast oleh agama mayoritas,
Terhuka dan siveiris artinya masing-masing partisipan dapal memulaj,
melanjuthan dan mempersanyakan wpik-topik diskusi vang relevan,
termasuk prosedur-prosedur deliberatif,

Premakrasi deliberatil mensyaratkan semua pihek ontuk saling
memperlukukan sesama sebagai patner setara, di mane setinp individu
diber ruang untuk berbicara, [LL{_‘;l]dﬂ'j]Eﬂ[k{“h dan bEI.J:irI."_:_ eI -
pertangeungjawabkan posisi masing-masing. Kemunikasi dalam
Lebebasan dan kesetaraan inilah syarat mutlak vang dituntut demaokrasi
deliberatif dalam kehidupan bersama sugtn komunitas politi bernama
neeara hukum,

44 Bahtiar Effendy {Edsl, dganie dar Dewobrass: Kasuy Srdimesis, Kanisiog, Yogynkan,
21, hlme4
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Untuk ite diperlukan kesiapan dari setiap agama  melakukan
“iranformasi internal™. Dalam konteks ini, agama harus berani
mernmumuskan kembali pandangan-pandangannya mengenai martabat
wmanusia, keselaraan semua warga dibadapan undang-undang dan solidarits
antara sesama umat beragama, Dengan cara ini setiap agama dapal
herintegrasi dengan agama-agame dan keyakinan lain dalam pencapaiin
sejumlah nilai universal yang akan imendudukan hobungan wnlard aEama
pada sebuah tatanan harn. Artinya, agema akan memiliki sumbangan yang
berarti dalam proses demokratisasi, jika dalam dirinya sendiri berwatak
liherartif, Atas dasar ini puls, setiap agama harus memiliki kerelaan uniuz
menerima pendapat agama lain sehagai nilai kebenaran yang hisa dibagi
hersama dan untek kebaikan bersama. Dengan demikion demokrasi akan
mengarah kepada makna hakikinya yaitu sebuah tatanan kehidupan
berbangsa don bernegara van bermuaa pada satunys sata “duri kita”. dengan
kita, dan untuk kia"

Dalam menunjukan peran agama dalam proses demokratisasi di
ruang publik Indonesia, kiranya perlu belejar menemukan posisi epistemis
vang berhadapan dengan tiga tantangan modernitas™. Tantangan pertarnma
adalah warga beragama harus menemukan posisi epistemis yang tepat
berhadapan dengan kenvataan plural agama serta berbagai pandangan
hidup. Tt bisa dikatakan berhasil, bila warga beragama secara sadar
mampu menunjukkan keterkaitan pandangan-pandangan religivsnya
dengan pandangan dari agama lain tanpe mengorbankan keyakinan agama
sendiri. Tantangan kedua adalah warga beragama harus menemukan posisi
epistemis yang lepat berhadapan dengan otoritas ilmu pengetalivan, Proses
belajar dalam hal ini dapat dikataken berhasil, bila mereka mampu
meremuskan hubungan isi dogmatis agamanya dengan pengetahuzn sekular

17 [da Bapys Gonadha, Feee: Dl drifasesirg Moy Demokraes ickaneais, delz=n , BRahiiar
Effendy (Eids), dpaws o Deipdrasy Kosws declnmeng, Kanmius, wopvacarin, XLL hlm,
L3,

T4 A, Sunarke. Rumrg Publit die dgame Memwens  Habermas, F Buidi Hardimun, Rueig
Dbl Melpenk Porizipasi Demakrars ™ dird Poliz sampm Cpberspace, Kanidiss.
Wogyakaren, HHO, duban [ 235236
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sedemikizn rupa, sehingga tidak terjadi pertentangan antara hasil Kemajuan
ilmu pengetahan dengan pandangan berdasarkan iman mengenai hal yang
bersangkutan, Tantangan ketign adalah warga beragama haros memaliki
sikap vang tepat terhadap prinsip babwa vang herlaku dalam dunia politik
adalah argumen-argumen sekular berdasarkan akal budi yang dapat
dimengerti oleh semua pilak.

Nlenurut sava kalae tiga tantangan di atas, bisa dipelajari maka kaum
beragama akan dapat menemukon tuntotan defiberatif dalam demakrasi,
Dengan demikian, ada kompatibilitas antara agama dengan proses
demakrasi dalam rueng publik. Kalaw pengandaian-pengandaian epistemis
vang tepat dapat dimiliki. kaum beragama akan dapat menerjemahkan visi
dan hahasa keagamannya ke dalam bahasa universal yang dapat dimengerti
oleh setiap warga negara yang mengikuti proses demaokratisasi dalam ruang
publik,

4. Kesimpulan

“Menakar peran agama di tengah merebaknya patalogi ruang publik”
yang menjadi judul teiisan ini merupakan sebuab upava untuk menyibak
potensi terselubung vang bersembuenyi di balik “baju’ agama. sekaligus
sebagai tantangan yang menghadickon wajah liberatil agama. Dengan
demikian, kehadiran agama dalam roang publik diharapkan mampu
menenjukkan signifikensinya. Dalam konteks ini, agama dihamphkan mampu
menjawah provokasi Frans Magnis- Suseno yang saya tampilkan pada
awal tulisan ini “agama di satu pihak berada di bawah sekanan entuk
membuktikan diri schagai kekuatan vang misju dan bukan mundur, progresil
dan bukan reaksioner, humanis dan bukan primordial, positil dan bukan
mndon sentimen dan kebencian. terbuka dan bukan eksklusif, rendah hati
dan bukan penuh Klaim, positf dan hukan negutif. Di pihak lain agama
harus membukiikan relevansi untuk membantu manusia memeeahkan
masalali-masalahnya, bukan secara negatill tertutup, skriptural,
reaksioner, melzinkan secare terbuka, bersedia belajar, inklusil dan positif™.

Dralam menjawab tantangan di atas, agama harus mengadakan
tranformasi dirf dengan mengembangkan sikap lerbuka atau solidaritas,
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penerimaen akan ploralitas sebagai realitas yang tak terelakkan, dan dia-
log dengan semua orang yang berkendak baik. Hanya dengan cars
demikian.agama mampu hadir dalam ruang publik dengan menunjukkan
wajah liberatifnya, Wajah liberatif agama itu Kita tampilkan  dengan
“menjadi warga negara baik dalem beriman tanpa menjadi tribalis, dan
percaya pada demokrasi twnpa menjadi relativis™. Dalam tataran ini.
masyarakot Indonesiz memiliki “modal fisieriy-Rudtural” yang kuat untuk
menghadirkan wajeh agama vang membehasken berdazarkan “Fancasila”
vang menckankan ketuhanan yang berkebudayaan, kemanusizan univer-
sal, nasionalisme, solidaritias,demokrast, dan keadilan sosial.
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